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ABSTRAK

Perzinaan merupakan salah satu perbuatan yang menyalahi hukum sehingga
hasil dari perbuatan tersebut membawa efek tidak hanya pelaku zina namun juga anak
hasil zina. Di kalangan fugaha terdapat perbedaan pendapat tentang hubungan nasab
dari anak yang dibuahkan di luar perkawinan terhadap ayah biologisnya. Imam
Ahmad bin Hanbal mengeluarkan pendapat yang berbeda dengan ulama lainnya,
yaitu untuk menikahi wanita hamil akibat zina syarat bertaubat dan Istibra
(pengkosongan rahim) guna untuk memurnikan nasab apabila wanita tersebut hamil.
Dengan dikeluarkannya Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-VII1/2010
menguji Pasal 43 ayat (1) UUP dinyatakan bahwa anak yang dilahirkan di luar
perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta
dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai
hubungan darah, termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya. Kemudian
bagaimana pendapat Imam Ahmad terkait hubungan nasab anak yang dibuahi di luar
perkawinan dan dan Istinbat hukumnya.

Metode penelitian Library Reserch untuk menemukan pendapat Imam
Ahmad yang bersumber dari data-data primer dalam kitab al-Mughni dan Musnad
Imam Ahmad bin Hanbal dan data sekunder sebagai data pendukung atau pelengkap
pendapat Imam Ahmad.

Setelah dilakukan penelitian dapat disimpulakan bahwa menurut pendapat
Imam Ahmad mengenai wanita yang hamil di luar perkawinan dan dinikahi oleh
lelaki yang menghamili maupun yang tidak menghamilinya , maka perkawinan
tersebut tidak sah atau batal karena Imam Ahmad berpendapat wanita hamil akibat
zina mempunyai masa iddah yaitu sampai anaknya melahirkan. Apabila anak tersebut
lahir maka nasabnya tidak bisa dinasabkan kepada ayah biologisnya.Namun, tetap
dinasabkan kepada ibu dan keluarga ibunya. Dalam tinjauan hukum Islam, menjadi
ketidak berhakan atas anak tersebut karena bukan termasuk al- Firasy. Supaya nasab
anak tersebut menjadi sah ada tiga syarat. Yaitu, Tenggang waktu kelahiran dengan
pelaksanaan perkawinan sedikit-dikitnya enam bulan sejak perkawinan dilaksanakan,
Anak yang lahir itu terjadi dalam waktu kurang dari masa sepanjang panjangnya
kehamilan, dan suami tidak mengingkari anak tersebut melalui /i’an. Apabila anak
tersebut tetap berstatus anak zina, maka baik dari segi nasab, perwalian (apabila
perempuan, saat menikah menggunakan wali hakim), kewarisan, dan hak nafkah
secara alamai terputus dan tidak bisa disandarkan kepada ayah biologisnya, hanya
kepada ibu dan keluarga ibunya.



PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
trnasliterasi berdasarkan keputusan Menteri Agama RI dan Mentri Pendidikan
dan Kebudayaan RI no. 158 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba’ B -

Ta’ T -

Sa S S (dengan titik di atas)
Jim J r
Ha’ H H (dengan titik dibawah)
Kha Kh -

Dal D -

Zal Z Z (dengan titik diatas)
Ra R -
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Zai Z -
Sin S -
Syin Sy -
Sad S S (dengan titik dibawah)
Dad D D (dengan titik dibawah)
Ta 13 T (dengan titik dibawah)
Za Z Z (dengan titik dibawah)
A’in ‘ Koma terbalik di atas
Ghain G -
Fa F -
Qaf Q -
Kaf K -
Lam L L
Mim M -
Nun N -
Wau W -
Ha H -
Hamzah ’ Apastrof (tetapi tidak
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dilambangkan apabila

terletak diawal kata)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Fathah
Kasrah i I
Dammah u U
Contoh :
<4iS _ Kataba <R - yazhabu
Jiw —suw’ila 3. zukira

b. Vokal Rangkap
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Fathah dan

ai adani
ya

Fathah dan

Au adanu
wawu
Contoh:
S - kaifa Js - haula

. Vokal Panjang (Maddah)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Fathah dan alif a dengan garis di atas

Fathah dan ya B a dengan garis di atas

Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

Dammah dan u dengan garis diatas
u

wawu




Contoh:

Je—qala 2 — dila
(40 — rama Js& — yaqilu

3. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’Marbutah hidup adalah “t”
b. Ta’Marbutah mati adalah “h”
c. Jika Ta’ Marbutah didikuti kata yang menggunakan kata sandang ‘“al”

serta bacaaanya terpisah, maka Ta’ Marbutah itu ditransliterasikan dengan

“hp
Contoh:
sl Al g Raudah al-Jannah
dall Talhah

4. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:



Uy - Rabbana

e.a.'x - Nu'imma

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arabdilambangkan dengan huruf,
yaitu “J)”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikiuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh gamariyyah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun
gamariyah ditranslasikan sama, yakni dengan menggunakan al. kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-).

Contoh:
18l - al- galamu
Juadl) - al-faslu
Cal) - al-quranu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf, tetapi dalam transliterasi

huruf capital dugunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya

xi



seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis
dengan huruf kapital kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh:

Jomy ¥ daaalag - 'Wama Muhammadun illa rasul
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MOTTO

s[akin. dan Jpercaya ke,oada allah selalu
mengangkat de'ccg‘at otang-otang yang bexilmu
kazena ilmu akan m.eng/zilangkan

kebodohan dan k%z’a/zil‘ga/zan.

<,Dawa/r. gus mus “boleh berhenti sekolah tapi jangan berhenti belcy’a'c ”
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PERSEMBAHAN

8&’:1’/)5;‘ ini dipeuem.ba/:kan. ke,oada,
Qbu siti masitoh dan ba,oak agus susanto tercinta.....
a nasehat ibu dan ak aku ti ta azub bexbuat apa......
anp /mbdbapkk dak tahu A bba,o
opoa yang selalu kau ,oa/y'atkan. akan m.e/g'adikan. aku
lelaki yang bexguna bagi agama bangsa dan cgNegaza.....
Qbu bad‘uya/z yang selalu mendoakan atas kesuksesanku....
deximakasih gflas gjib akbax velayati yang selalu membela.....

Jflotivasi dewi ku yang selalu membakar semangat /u'dapku .........

Xiv



KATA PENGANTAR

ﬁ;)ﬂ\%)\ﬁﬂ\&
laana O agd) gl @l i W osan o U W ALY o) 2gd) Cpalladl o) i) 2aal)

JMLA\ um\m}d\ésjmhm‘;sdm?@\ _‘d_}u:)_jbd,&

Segala puja dan puji syukur hanya kepada Allah yang telah memberikan
kekuatan dan pikiran dari segala kegelapan dan kebuntuan. Sehingga penyusun
dapat menyelesaikan skripsi ini hanya dengan segala rahmat dan hidayah-Nya.
Dan shalawat serta salam tetap tercurahkan kepada junjungan nabi agung

Muhammad saw yang menuntun kita agar menjadi manusia yang berkhlak mulia.

Skripsi ini merupakan tuas akhir guna melengkapi salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana ilmu hukum Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Selanjutnya lewat kesempatan ini, penyusun sampaikan rasa penghargaan

dan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H Machasin, selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta telah memberikan segalanya untuk

menciptakan atmosfir yang baik terkait keilmuan umum dan Agama.
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Bapak Dr. H. Syafiq Mahmadah Hanafi, M.Ag. Selaku dekan Fakultas
Syari’ah dan Hukum, beserta staf yang telah memberikan kesempatan
serta fasilitas kepada penyusun, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.
Bapak H. Wawan Gunawan, S.Ag, M.Ag. Selaku ketua Jurusan Al-Akhwal
Ash-syakhsiyyah,

Pembimbing skripsi, bapak Drs. Supriatna ,M.Si. yang sudah memberikan
arahan, saran, kritikan dan masukan kepada penyusun, sehingga mampu
menyelesaikan skripsi ini dengan lancar.

Ibu Siti Masitoh dan bapak Agus Susanto serta kaka beserta keluarga
tercinta, ibu Badriyah, dan dewi nur azizah yang selalu mendoakanku, dan
telah memberikan motivasi baik materil dan spiritual selama kuliah hingga
akhir.

Akhirnya, sepenuhnya diserahkan kepada pembaca dan semua
pihak untuk menilai hasil kerja ini. Penyusun berharap agar dapat benar-
benar mengambil manfaatnya. Saran dan kritik selalu dinantikan.

Yogyakarta, 14 September 2015

Penyusun

Itmaamul Wafaa Samudra

NIM.09350087
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pergaulan bebas di antara muda-mudi, seperti yang terjadi sekarang ini
seringkali membawa kepada hal-hal yang tidak dikehendaki, yakni terjadinya
kehamilan sebelum dilakukan pernikahan. Banyak media massa yang meliput
masalah ini yang kadangkala menjadi berita yang menarik adapun yang di
ungkapkan itu adalah beberapa kasus akan tetapi masih banyak kasus yang tidak

sampai di redaksi.

Perzinaan merupakan salah satu perbuatan yang menyalahi hukum
sehingga hasil dari perbuatan tersebut membawa efek tidak hanya pelaku zina

namun juga anak hasil zina.*

Zina adalah hubungan seksual antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang belum atau tidak ada ikatan nikah.?Islam melarang zina dengan
pernyataan yang keras, bahkan memberikan sanksi bagi mereka yang

melakukannya.

'Mahjudin, Masail Fighiyah, (Jakarta:Kalam Mulia:1992), him.79.

’Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam ,Ensikolpedia Islam,cet. ke- 4 (Jakarta:Ichtiar Baru
Van Hoeve,1997), him.237.



Larangan yang cukup bijaksana mengenai zina dimulai dengan perintah

tidak boleh mendekati zina.®
Allah SWT berfirman :
Mas gl g ddia B oS 430 L3N 1 g3 83 Y g

Ayat ini menegaskan bahwajanganlah mendekati zina dengan melakukan
hal-hal walau hanya menghayalkannya sehingga dapat mengantar kamu
terjerumus dalam keburukan itu,sesungguhnya zina merupakan perbuatan yang
sangat keji yang melampaui batas dalam ukuran apapun dan suatu jalan yang

buruk dalam menyalurkan kebutuhan biologis.”

Para perempuan yang hamil di luar nikah mungkin harus memutuskan
apakah akan menggugurkan kandungannya atau tetap mengasuh anaknya diluar
perkawinan. Sementara perempuan yang menikah maupun perawan sangat rentan
terhadap penyakit menular seksual serta perempuan yang sering melahirkan pada

usia muda beresiko melemah kesehatannya.

Zina merupakan bahaya besar dalam masyarakat, merusak moral yang
akan berakibat lahirnya anak tanpa bapak. Anak yang lahir di luar

pernikahanmerupakan bencana besar apabila laki-laki dan perempuan

*Chuzaimah T. Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer, cet. ke-2 (Jakarta: PT
Pustaka Firdaus, 1995), him.101.

*Al-Isra’ (17):32.

°Sayyid Qutb, 7afsir fi Zhilalil-Qur’an , terjemahanAbdul Hayyie al Kattani, (Jakarta:
Gema Insani Pers), VIII: him.251-252.



itumenganggapnya sebagai anak sendiri, sebagai perbuatan zalim terhadap laki-
lakiyang menjadi suaminya yang akan memberikan kekayaannya kepadaorang
yang sebenarnya tidak berhak menerimanya, zalim terhadap ahli warisyang sah
untuk sama-sama menerima warisan padahal ia bukan ahli warisnya.Anak yang
lahir karena perbuatan zina adalah anak yang dilahirkanbukan dari hubungan
nikah yang sah secara syar’i atau dengan kata lain, buahdari hubungan haram
antara laki-laki dan wanita. Anak yang lahir karenaperbuatan zina, status
keturunannya adalah hanya dengan ibunya, bukan dariayahnya, karena laki-laki

terebut menggauli wanita tidak melalui perkawinan yang sah.

Banyak anak hasil hubungan gelap atau anak diluar nikah dikarenakan
pergaulan bebas dan kurangnya menghormati norma-norma agama.Status anak
merupakan hal yang mendasar bagi kehidupan manusia.Kajian ini semakin urgen

ketika dikaitkan dengan adanya anak luar nikah.

Anak merupakan pemegang keistimewaan orang tua, waktu orang tua
masih hidup anak sebagai penenang, dan sewaktu orang tua sudah meninggal,
anak adalah lambang penerus dan lambang keabadian.Anak mewarisi tanda-tanda
kesamaan dengan orang tuanya, termasuk ciri khas, baik maupun buruk, tinggi

maupun rendah.Anak adalah belahan jiwa dan potongan daging orang tuanya.®

Kedudukan maupun status anak diluar perkawinan yang sah dengan anak

sah dalam peraturan perundang-undangan memiliki kriteria dan status yang

®Yusuf al Qhardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, terjemahan H. Mu'ammal Hamidy
(Surabaya: PT Bina llmu, 1976), him. 256-158.



berbeda. Menurut KHI sebagaimana yang dicantumkan dalam Pasal 99, yang

berbunyi bahwa anak yang sah adalah :
a. Anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang sah.

b. Hasil pembuahan suami isteri yang sah diluar rahim dan dilahirkan oleh

isteritersebut.

Adapun anak yang lahir diluar perkawinan yang sah, seperti yang
tercantum dalam Pasal 100 Kompilasi Hukum Islam bahwa anak yang lahir diluar
perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga

ibunya.

Dalam Pasal 42 Bab IX UU Nomor 1 Tahun 1974 dijelaskan bahwa anak
yang sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat perkawinan yang

sah.

Dalam konteks hubungan anak dan orang tua, yaitu menyangkut hak dan

kewajiban masing-masing pihak. Dalam al-Qur’an disebutkan:
uh\,lcubj\‘ﬁgg\ A Gl Cada S G ga cRA DY o) Gz e lal gl g
Vol dalg slal ¥ Lga oY) (el CAISTY (i g mal L (g guuS g (B3 Ada gl gl
Zﬂﬂd’h&)\j\&\gbﬁ&ﬂéﬂﬁ

Hubungan yang kokoh dari hubungan pertalian darah oleh hukum syara’

diberikan hak dan kewajiban antara orang tua dan anak.Adanya hubungan nasab

"Al-Baqarah (2): 233.



antara orang tua dengan anak, menimbulkan hak atas orang tuanya. Menurut
Wabah az-Zuhaili, ada lima macam hak anak terhadap orang tuanya, yaitu hak
nasab (keturunan), hak radha’ (menyusui), hak hadhanah (pemeliharaan), hak
walayah (wali), dan hak nafkah (alimentasi). Dengan terpenuhinya kelima
kebutuhan ini, orang tua akan mampu mengantarkan anaknya dalam kondisi siap

untuk mandiri.®

Berdasarkan dalil diatas maka konsekuensi yang ditanggung akibat anak
hasil zina akan sangat berat, dengan tidak adanya hak nasab, waris dan wali dari

ayah biologisnya.

Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Pasal 100
Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan anak yang dilahirkan di luar
perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga

ibunya.

Berdasarkan Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-V111/2010
mengujiPasal 43 ayat (1) UUP, sehingga pasal tersebut harus dibaca:

Anak yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan perdata

dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya

yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi

dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah,

termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya.

Dengan dikeluarkannya Keputusan MK tersebut menunai kontroversi di

kalangan akademisi Islam untuk melakukan kajian terhadap keputusan MK

®Dikutip dari Aris Bintania,” Hak Dan Kedudukan Anak Dalam Keluarga SetelahTerj
adinya Perceraian”, dalam Majalah Hukum Islam VVol.VIIl, No.2, Desember 2008, hal.157.



tersebut agar tidak terjadi pertentangan dalam hukum perkawinan Islam di

Indonesia dan menimbulkan kerancuan.

Melalui semangat yang dibangun dalam ranah kajian Islam terkait status
anak diluar nikah sejalan dengan Undang-Undang Dasar RI 1945 Pasal 28 B ayat
(1) yang menyatakan “setiap orang berhak membentuk keluarga dan melanjutkan
keturunan melalui perkawinan yang sah”, Pasal 28 B ayat (2) menyatakan bahwa
“setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta
berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”, dan Pasal 28 D ayat
(1) yang menyatakan “setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan

dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan hukum”.

Berikut pendapat para ulama mazhab terkait status anak hasil zina yang
lahir tanpa ada ikatan pernikahan, maka ada dua pendapat ulama. Pendapat
pertama adalah anak tersebut dinasabkan pada ibunya walaupun seandainya ayah
biologisnya mengklaim (Arab, ilhaq atau istilhaq) bahwa ia adalah anaknya. Ini
pendapat mayoritas ulama antar-mazhab yaitu mazhab Maliki, Syafi’i, Hanbali

dan sebagian mazhab Hanafi.’

Nabi memberi keputusan bahwa anak dari hasil hubungan dengan budak
yang tidak dia miliki, atau hasil zina dengan wanita merdeka tidak dinasabkan ke

bapak biologisnya dan tidak mewarisinya walaupun ayah biologisnya mengklaim

° Abdullah bin Ahmad Ibn Muhammad Ibnu Qudamah al-Hanbali bin Migdam Ibnu
Abdullah,Al-Mughni, (Kairo: Darul al-Hadist, 1995), VIIII: 122.



dia anak biologisnya. la tetaplah anak zina baik dari perempuan budak atau wanita

merdeka.

Pendapat kedua, status anak zina dalam kasus ini dinasabkan kepada ayah
biologisnya apabila anak lahir di atas 6 bulan setelah akad nikah antara kedua
pezina. Tidak dinasabkan ke ayah biologisnya jika anak lahir kurang dari enam
bulan pasca pernikahan, kecuali apabila si suami melakukan ikrar pengakuan

anak.!°

Sedangkan terkait wanita hamil akibat zina Menurut mazhab Syafi’i,
seorang wanita yang hamil zina boleh dan sah menikah dengan lelaki yang
menzinahinya dan boleh melakukan hubungan intimwalaupun makruhtanpa harus
menunggu kelahiran anak zinanya.**Imam Ahmad bin Hanbal termasuk golongan

yang melarang menikahi wanita hamil akibat zina, kecuali memenuhi dua syarat :

1. Bertaubat kepada Allah SWT

2. Membuktikan kekosongan rahim (istibra’)

Y Abdillah Muhammad bin Muflih bin Muhammad bin Mufarraj, Al-Furu’, (Beirut:
Baitul Afkar, t.t.), XI: 625.

YA, Fatih Syuhud, Keluarga Sakinah, (Pustaka Alkhoirot:2013), him. 190.



Seperti yang dijelaskan dalam kitab Al-Mughni:
sliad o Laaaal | Cya piy W) Lgals Al alay chal Jag Al 81l i 131 g
Jsbgdrda g J Lgalsi Jay Vg drd g3 gdas sl 31 (e culaa (el Lgdae
4030 Bae Geld | A3 e i ), (AU Japdll g al s Jala sl g3 Y )
il e MYy adill g LRI gd Ao gl Ll g, Bad gyl A dllhal) 3aaS
P20 330 il (e A gl S
Imam Ahmadbersandar pada Firman Allah:
I a a9 & pdia g G Lgasiy A 3 9 A4S jda g) Al 3 V) SN (A1
180 all o
Dan hadis tentang mengkosongkan rahim:

Yiiaa aad ja Jaa )l Y ol s Jalagth gy

? Abdullah bin Ahmad Ibn Muhammad Ibnu Qudamah al-Hanbali bin Migdam Ibnu
Abdullah, Al-Mughni, (Kairo: Darul al-Hadist, 1995), XI111: 561-562.

BAn-Nur (24): 3.

“Abu Dawud bin Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syidad bin Amar al-
Azdi, Sunan Abi Dawud, (Kairo: Darul al-Hadist, t.t), I: him. 213.



Menurut Imam Ahmad, apabila tetap dilangsungkan pernikahan dengan
wanita hamil akibat zina maka nikahnya batal dan anaknya tetep anak zina dan

dinasabkan kepada ibunya.

Selanjutnya status anak zina akibat wanita yang sudah memiliki suami
melakukan perselingkuhan maka menurut Imam Ahmad bin Hanbal diterangkan

dalam kitab Al-Mughni:

S e (e Lagda cladll 313 e Slall (e AL Al raalld A gl Lald
O g9 Wl Ay dliall g cedlal) e Al A ) (Y Aully op i) (Y aStal) g i
O g sl g AaY ddedlall cl & pa Jaa il O ba (8 A (8 i (g e

15 any

Dari pemaparan diatas penyusun berusaha melakukan kajian terkait hak
nasab anak atas ayah biologisnya baik anak yang lahir dari perkawinan yang sah
maupun diluar perkawinan dalam pandangan Imam Ahmad bin Hanbal, Oleh
sebab, itu penyusun tertarik untuk menulis skripsi ini dengan judul “Studi

Terhadap Pendapat Imam Ahmad Bin Hanbal Tentang Hubungan Nasab Anak

> Abdullah bin Ahmad Ibn Muhammad Ibnu Qudamah al-Hanbali bin Migdam Ibnu
Abdullah, A/-Mughni, (Kairo: Darul al-Hadist, 1995), XIIII: 115-116.
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Atas Ayah Biologisnya”. Menganalisis pendapat Imam Ahmad bin Hanbal agar

bisa mengetahui hak anak dari zina dengan ketentuan agama.

B. Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas maka pokok permasalahan yang

diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Mengapa pendapat Imam Ahmad bin Hanbal berbeda dengan ulama yang lain

tentang hubungan nasab anak atas ayah biologisnya dan Istinbat Hukumnya.

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pendapat Imam Ahmad bin Hanbal

tentang hubungan nasab anak atas ayah biologisnya.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

a. Menjelasakan pendapat Imam Ahmad bin Hanbal dan istinbat
hukumnya tentang hak nasab anak atas ayah biologisnya.

b. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap pendapat Imam Ahmad
bin Hanbal.
2. Kegunaan
a. Diharapkan mampumemperkaya hazanah intelektual muslim dalam

pengetahuan khususnya dalam bidang hukum keluarga Islam.



11

b. Diharapkan mampu memberikan nuansa berfikir yang realistis dan
logis dalam persoalan hak anak atas ayah biologisnya untuk lebih
mempunyai nilai keadilan, kemaslahatan seperti yang diajarkan dalam

Agama Islam.

D. Telaah Pustaka

Sejauh yang dapat ditelusuri, hingga disusunnya penelitian ini sudah ada
beberapa penelitian serta banyak tulisan yang membahas tema yang sama dengan
penelitian ini. Akan tetapi penelitian dan tulisan-tulisan tersebut belum
memfokuskan kajiannya pada pendapat Imam Ahmad bin Hanbal mengenai hak

anak atas ayah biologisnya.

Skripsi mahasiswa yang berjudul, “Anak Zina dan Pengaruhnya terhadap
Perwalian Nikah Studi Komparasi antara Imam Syafi’i dan KHI”.Penelitian ini
dilakukan oleh Mufllihah.Isi dari skripsi ini membahas masalah perwalian anak

yang dilahirkan di luar perkawinan yang sah menurut Imam Syafi’i dan KHI.*®

Judul skripsi yaitu “Anak Zina dan Implikasinya Terhadap Hak-hak

Kewarisan dalam Perspektif Hukum Islam dan KUHPerdata (BW)”.Penelitian ini

®Muflihah, “ Anak Zina dan Pengaruhnya terhadap Perwalian Nikah (Studi Komparatif
antara Imam Syafi’l dan KHI)”, skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008,
tidak diterbitkan.
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dilakukan oleh M. Mahbub.Skripsi ini membahas akibat hukum (Implikasi Anak
Zina terhadap Hak Kewarisan menurut Ketentuan Hukum Islam, KHI dan

KUHPerdata.'’

Dalam penelitian skripsi yang ditulis oleh Mahyudin Ismail dengan judul
“Hak Asuh Anak Akibat Perceraian (Studi Komparasi Hukum Islam dan Hukum
Positif)” menjelaskan bahwa mengasuh dan mendidik seorang anak yang belum
mumayyiz dan belum dapat berusaha memenuhi kebutuhannya sendiri hingga anak

tersebut memasuki masa dewasa atau mampu berdiri sendiri.*®

Judul skripsi “Pengakuan Anak Di Luar Nikah (Studi Komparasi Hukum
Islam dan KUH Perdata) skripsi ini menulis tentang hak anak dalam perbandingan
Hukum Islam dan KUH Perdata bahwa dalam KUH Perdata memberikan
keterangan bahwa anak yang lahir di luar perkawinan yang sah atau sering disebut

dengan (anak alam) maka tetap bisa diakui oleh ayah alamnya.*®

Dalam penelitian skripsi yang ditulis oleh Muhammad Martin

Abdurrahman dengan judul “Pengabsahan Anak dan Implikasi Hukumnya” dalam

"M .Mahbub,“Anakzina dan Implikasinya terhadap hak-hak kewarisan dalam perspektif
Hukum Islam dan KUHPerdata (BW)”, skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2003, tidak diterbitkan.

18Mahyudin Islamil,”Hak Asuh Anak Akibat Perceraian”, skripsi Fakultas Syaria’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, tidak diterbitkan.

19Saﬁq,”Pengakuan Anak Di Luar Nikah”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011, tidak diterbitkan.
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penelitian tersebut menerangkan bahwa pengabsahan anak adalah pemberian

perlindungan hukum kepada si anak. 2°

Dari semua literatur di atas dan literatur lain ditemukan adanya perbedaan
pembahasan yang tidak ditemukan satupun literatur yang membahas tentang
“Pandangan Hukum Islam terhadap Hak anak menurut Pandangan Imam Ahmad

bin Hanbal”.
E. Kerangka Teori

Anak mempunyai nilai tersendiri bagi orang tuanya, sebuah keluarga tanpa
kehadiran seorang anak akan terasa sangat hampa, sehingga dua pasangan suami
isteri yang belum dikaruniai anak, akan berusaha bahkan mengorbankan apa saja
agar segera mendapat keturunan. Anak adalah penerus untuk meneruskan cita-cita
yang belum bisa digapai oleh kedua orang tuanya bahkan Allah SWT di dalam
firman-Nya menggambarkan anak sebagai hiasan dalam kehidupan di dunia yang
menjadikan hidup menjadi lebih indah.Banyak sekali ungkapan untuk
menggambarkan kedudukan anak di mata orang tuanya, seperti buah hati, jantung

hati, belahan jiwa dan lain sebagainya.

Dalam ajaran Islam anak adalah nikmat yang dikaruniakan Allah kepada
hamba-Nya sekaligus amanah yang harus dijaga dan dipelihara, setiap orang tua

dipertautkan oleh ikatan dengan anaknya, dengan sebuah ikatan istimewa yang

*Muhammad Martin Abdurrahman ,” Pengabsahan Anak dan Implikasi Hukumnya”,
skripsi Fakultas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002, tidak diterbitkan.
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tidak terdapat pada hubungan-hubungan yang lain, ikatan ini menjadikan kedua

orang tua nya rela melakukan apa saja untung kepentingan anaknya.

Seorang anak yang lahir dari perbuatan zina maka nasabnya tidak
disandarkan kepada ayah biologisnya (al-walad Ii al-firash). Nabi Muhammad

saw bersabda:

S laasal e dal (3l 08 9l B () 08 A oo g a0 oe ol Wiaa

2 pald) jalally o) A0 Al gl 8 alug adde &) Lo ) O Lagals

Anak bagi suami yang sah, bukan bagi lelaki yang menzinahi, ulama
sepakat bahwa apabila seorang anak lahir dari perempuan yang bersuami
kemudian anak itu diakui oleh lelaki lain maka pengakuan itu tidak diakui.
Perbedaan ulama hanya pada kasus di mana seorang anak lahir dari perempuan

yang tidak menikah.?

Hal tersebut disebabkan karena penetapan nasab adalah sebuah
kenikmatan, sedangkan tindakan yang tidak senonoh tidak menetapkan nikmat,

tetapi justru bagi pelakunya mendapatkan siksa.

Perkawinan yang sah adalah perkawinan yang telah memenuhi rukun dan

syaratnya serta tidak adanya hal-hal yang menyebabkan perkawinan menjadi

*'Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Kairo: Darul Hadis, 1995), XV: 5, hadis nomor
6964, bab musnad Abi Hurairah r.a.

2 Abdullah bin Ahmad Ibn Muhammad Ibnu Qudamah al-Hanbali bin Migqdam Ibnu
Abdullah, A/-Mughni, (Beirut: Dar Alamul Kutub, 1997), IX: 123.
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terlarang. Jika telah terjadi pernikahan yang sah maka anak yang dilahirkan akan

mendapat hak-haknya sebagai anak. Hak-hak anak antara lain, yaitu:*

a. Hak nasab, hak untuk memperoleh silsilah guna menciptakan rasa

tenang bagi jiwa anak.

b. Hak susuan, agar anak terjaga dari kelaparan dan kehausan yang

dapat menyebabkan kematian.

C. Hak nafkah, pemberian nafkah ini berlaku selama anak belum bisa

mandiri dengan ekonominya.

d. Hak hadhanah, hingga anak dapat mandiri sendiri dengan segala

ilmu dan budi pekerti.

e. Hak perwalian, atas diri dan hartanya hingga punya kecakapan

sendiri.

Pernikahan merupakan jalan yang dianjurkan dalam Islam untuk
mencegah perbuatan keji dan mungkar yaitu perzinaan. Oleh karena itu Islam
memberikan aturan berupa syarat dan rukun nikah. Di antara syarat pernikahan

adalah sebagai berikut:
a. persetujuan kedua belah pihak
b. Mahar

c. Tidak boleh melanggar larangan-larangan perkawinan.

Abdurrazaq Husain, Hak Anak dalam Islam, (Bandung: Putaka, 2001), him. 24
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Sedangkan Rukun Pernikahan adalah:
a. Adanya calon suami

b. Adanya calon isteri

c. Adanya wali

d. Adanya dua orang saksi

e. ljab dan qobul®*

Pendapat jumhur ulama sudah sepakat bahwa apabila tidak terpenuhinya
syarat dan rukun nikah maka nikah tersebut tidak sah, hal itu memberikan dampak
yang besar terhadap hasil dari perkawinan tersebut baik saat melakukan hubungan

suami isteri dan anak dari hubungan tersebut.

Larangan menikahi dan berkumpul dengan wanita hamil akibat zina Imam

ahmad berlandasan pada dalil:

Firman Allah:
Polen gra o) Gela) Juaa¥) N )
Hadist Nabi:

Phan pand Ja Jea i) pEY g gl s Jalagth oY

#H.S.A. Al-Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka Amini,2002), him. 67.

»At-Thalaq (65):4.
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Dalam kitab Al-Mughni wanita hamil akibat zina tidak boleh dinikahi
sebelum memiliki dua syarat, pertama Istibra’ dan bertaubat. Istibra’ tersebut
digunakan untuk mengkosongkan rahim dengan cara menunggu sampai anaknya
lahir, sedangkan bertaubat untuk menghilangkan dosa zinanya, dalam

penjelasannya seperti:

sliad o Lanaal | Cya piy W) Lgals )] alay chal Jag Al 51 pall i 131 g

Jsf Ana g J8 Lgalsi Jay ¥ And g lghas slald 51 (e claa (el Lgtae
L3N Bae el | A3 e s ), (AU Japdll g al s Jala sl g3 Yl

S Qill) ce g3EYN g adill g UL g8 Ay gl Lalg, 3 ad &) piad A3Y Adlkaal) BaaS
2T i) yilaw (g 2

Sedangkan untuk wanita yang sudah menikah atau memiliki suami yang

sah, apabila wanita tersebut hamil akibat zina kemudian suaminya mengingkari

dengan menggunakan sumpah li’an maka anak tersebut hanya dinasabkan kepada

ibu dan keluarga ibunya. Seperti yang dijelaskan dalam kitab Al-Mughni:

JMES) i oy Lag clalll a3 131 Gedhall g iy Al gaaealld al ol Lald

O 90 Ll Aaly dBall g cedlall (e Mgl A il o) Agdiy op i) (Y aSlad) 3 A

2 Abu Dawud bin Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syidad bin Amar al-
Azdi, Sunan AbiDawud, (Kairo: Darul al-Hadist,t.t), I: him. 213.

2" Abdullah bin Ahmad Ibn Muhammad Ibnu Qudamah al-Hanbali bin Migdam Ibnu
Abdullah, A/-Mughni, (Kairo: Darul al-Hadist, 1995), XIIIIL: 561-562.
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oo L sl g Al e dlall () &l paa Jaa alll O 022 08 Ag) (8 urdi (g e

281 a0y

Karena wainta baik yang belum menikah maupun sudah menikah
melakukan perzinaan dan menghasilkan anak dalam perzinaan tersebut maka
konsekuansinya adalah nasab anak tersebut hanya dinasabkan kepada ibu dan

keluarga ibunya. Penjelasannya terdapat dalam kitab Al-Mughni:*

Js8 e Mal) alg A alal LS U S0 La e (& (A3 Ay & e (B aSall g

Jlaydy aly alh | dlalicy al 1314y B Y ANy, saall jalally (2 A A1 gl il

Dari uraian di atas, penyusun akan membahas secara mendalam pendapat
para ulama khususnya Imam Ahmad bin Hanbal tentang status dan Implikasi

hukum anak yang dilahirkan di luar perkawinan yang sah.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan suatu penelitian pustaka (Library
research)®, yaitu penelitian yang seluruh datanya didapatkan dari sumber-sumber

pustaka, buku-buku atau karya-karya tulis yang relevan dengan permasalahan

#Ibid., him. 115-116.
 Abdullah bin Ahmad Ibn Muhammad Ibnu Qudamah al-Hanbali bin Miqdam Ibnu
Abdullah, A/-Mughni, (Kairo: Darul al-Hadist, 1995), XIIII: 122.

*%Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika: 2002),
him.13-14.
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yang ada dan diteliti.Sumber data yang diambil yaitu mengenai persoalan hak-hak
anak diluar perkawinan yang sah, maupun anak sah, dan status atau kedudukan
anak diluar perkawinan sah. Serta literature lain yang berkaitan dengan hak-hak

anak baik dari ranah hukum Islam.
2. Pendekatan Penelitian

Dalam pendekatan penelitian ini metode pendekatan yang digunakan

adalah:

Normatife,* yaitu pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan
mengkaji berdasarkan pendapat-pendapat ulama, dalil-dalil yang
mereka kemukakan serta norma-norma hukum yang berlaku.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pada dasarnya dalam hal pengumpulan data ini dilakukan dengan teknik
pengumpulan data penelitian dokumentatif.Jadi, secara langsung data yang di

ambil dari buku-buku, Catatan-catatan, Transkip, dan lain sebagainya.*

Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab al-
Mughni karangan Ibnu Qudamah dan Musnad Imam Ahmad. Serta data sekunder
sebagai pendukung dalam penelitian ini seperti, Figih Islam wa Adillatuhu

terjemahan Abdul Hayyie al-Kattani karangan Wahbah Zuhaili, Fikih Lima

$1Bahder Johan nasution, Metode Penelitian 1lmu Hukum, (Bandung: CV. Mandara Maju,
2002), him. 87.

¥23uharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him.227.
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Mazhab karangan Muhammad Jawad Mughniyah, Pengakuan anak luar kawin dan
akibat hukumnya karangan Fathurrahman Djamil, Hukum anak-anak dalam Islam
karangan Ahmad Zakaria, Islam dan Problematika Sosial Sekitar Pergaulan
Muda-Mudi karangan Azhari Abdul Ghofur, Asas-asas Hukum Islam tentang
Perkawinan karangan Mukhtar Kamal.Sehingga data yang didapatkan merupakan

data yang diperoleh melalui berbagai sumber yang ada.
4. Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang dipakai untuk menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber. Sehingga dalam menganalisis data secara

kualitatif digunakan metode analisis sebagai berikut;*
a. Metode Deduktif

Metode deduktif adalah metode yang dimulai dari analisis yang bersifat
umum untuk mendapatkan hasil yang bersifat khusus.Cara ini menggunakan
analisis yang berpijak dari pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang bersifat
umum, kemudian diteliti yang hasilnya dapat memecahkan persoalan
khusus.Syarat-syarat yang diperlukan bagi seorang peneliti agar mendapatkan
dasar-dasar deduksi yang benar dan tetap memerlukan ketekunan, ketelitian dan

kecermatan dalam mengumpulkan fakta-fakta, cerdas, tajam dan objektif dalam

¥ Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2002), him. 190.
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menganalisa, menginterprestasi dan menarik kesimpulan.3*Yang mana dalam
penerapannya nanti penulis akan menganalisis atau mengambil pendapat-pendapat
Imam ahmad yang bersifat umum untuk menemukan pendapat Imam ahmad yang

bersifat khusus.
b. Metode Induktif

Metode induktif adalah metode yang berangkat dari analisis yang bersifat
khusus untuk mendapatkan hasil yang bersifat umum (universal) cara ini berpijak
pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian diteliti dan akhirnya ditemui
pemecahan persoalan yang bersifat umum. Induksi merupakan cara berfikir
dimana ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang
bersifat individual.Penarikan kesimpulan secara induktif dimulai dengan
menyatakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang lingkup yang khas
dan terbatas dalam menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang
bersifat umum.**Berdasarkan metode ini penulis akan mencari pendapat-pendapat
Imam ahmad yang bersifat khusus dan akan menemukan kesimpulan yang bersifat

umum.
5. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami skripsi ini, maka pembahasan disusun

secara urut dan sistematis sebagai berikut:

¥ Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, cet. Ke-7(Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), him. 20-21.

*Ibid.,him.21.
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Bab pertama ini berisikan tentang latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penyusunan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode

penyusunan dan sistematika pembahasan.

Bab yang kedua ini merupakan gambaran secara umum mengenai
pengertian anak zina menurut hukum Islam, KHI, dan Perdata, hak nasab anak,
klasifikasi untuk menentukan nasab anak dalam beberapa kategori, dasar hukum
tentang hak nasab anak dan implementasinya. Hal ini penting karena diistilahkan
sebagai pintu untuk dapat masuk ke dalam hal yang khusus atau spesifik dalam
bahasan bab selanjutnya.Sehingga nanti diharapkan untuk mempermudah

pemahaman alur dalam skripsi ini.

Bab ketiga ini berbicara tentang biografi Imam Ahmad bin Hanbal, dan
membahas pendapat Imam Ahmad bin Hanbal tentang hubungannasab anak atas

ayah biologisnya dan Istinbat Hukumnya.

Bab keempat penyusun menganalisis pendapat Imam Ahmad bin Hanbal
tentang hubungan nasab anak atas ayah biologisnya secara sudut pandang hukum

Islam.

Dalam Bab yang kelima ini adalah bagian akhir atau penutup yang
mencakup kesimpulan sekaligus saran-saran berkaitan dengan hasil penelitian
yang ditemukan oleh penyusun sekaligus diajukan sebagai jawaban atas pokok

masalah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penghujung pembahasan ini penuyusun memberikan kesimpulan

bahwa:

1.

Imam Ahmad memberikan pendapatnya mengenai wanita yang hamil di
luar perkawinan dan di nikahi oleh lelaki yang menghamili maupun yang
tidak menghamilinya maka perkawinan tersebut tidak sah atau batal
karena Imam Ahmad berpendapat wanita hamil akibat zina mempunyai
masa iddah yaitu sampai anaknya melahirkan, dan bagi wanita zina yang
tidak hamil maka wajib menggunaka satu kali haidnya. Apabila anak
tersebut lahir maka nasabnya tidak bisa dinasabkan kepada ayah
biologisnya. Namun, tetap dinasabkan kepada ibu dan keluarga ibunya.
Sedangkan, wanita yang sudah bersuami dan melakukan perselingkuhan
kemudian hamil maka anak tersebut dinasabkan kepada laki-laki yang
sah sebagai suaminya, namun apabila suami tersebut mengingkari, maka
harus menggunakan li’‘an dan nasab anak hasil zina tersebut dinasabkan
dengan ibu dan keluarga ibunya.

Dari kacamata figh/hukum Islam, pendapat Imam Ahmad tidak keluar
dari hukum Islam bahkan Imam Ahmad ingin memurnikan nasab.

Dengan beratnya hukuman yang diberikan kepada perempuan dan laki-
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laki yang berzina, serta memiliki dampak terhadap anak yang lahir tanpa

adanya perkawinan sah (anak zina), menjadi ketidak berhakan atas anak

tersebut karena bukan termasuk al- Firasy. Terkait /i’an maka anak
tersebut menjadi hak ibunya. Apabila anak tersebut tetap berstatus anak
zina atau /i ‘an, maka baik dari segi nasab, perwalian (apabila perempuan,
saat menikah menggunakan wali hakim), kewarisan, dan hak nafkah
secara alamai terputus dan tidak bisa disandarkan kepada ayah
biologisnya, hanya kepada ibu dan keluarga ibunya.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka beberapa
saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Harapanya pemerintah harus benar-benar membuat peraturan yang
tegas mengenai perilaku orang-orang yang melakukan hubungan seks
yang dilakukan di luar pernikahan yang sah tentunya yang
mengakibatkan lahirnya anak yang tidak bisa dinisbahkan nasabnya
kepada ayah kandungnya. Dan hal ini bisa dimungkinkan akan
dijadikan alat bagi laki-laki yang kurang baik untuk melepaskan
tanggung jawabnya untuk memberikan hak-hak anak tersebut demi
keberlangsungan anak tersebut hingga mampu berdiri sendiri.

2. Tugas para sarjana Islam dihimbau untuk terus mensosialisasikan
terkait perkawinan dan pencegahan hubungan sex diluar perkawinan

yang sah ditengah masyarakat, dan mengakaji fikih terkait nasab anak
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zina menurut agama dan Negara demi keberlasungan peraturan
keduanya secara baik, harmonis dan tidak ada kerancuan didalamya
khusunya tidak terjadi bentrok antar peraturan perundangan dan
undang-undang dengan norma agama.

. Harapannya penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi bagi para
pelajar dan masyarakat yang membacanya karena berkaitan hak anak
dan hal ini sangat penting demi masa depan anak bangsa yang
bermartabat, berakhlak mulia dimata manusia dan disisi sang pencipta

yakni Allah SWT.
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LAMPIRAN

Terjemahan

No | Halaman | Footnote | Bab Terjemahan

1 12 4 1 Dan janganlah kamu mendekati zina, zina itu
sungguh suatu perbuatan yang keji, dan suatu
jalan yang buruk

2 |4 7 1 Dan ibu-ibu hendaknya hendaknya menyusui
anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang
ingin - menyusui  secara sempurna. Dan
kewajiban ayah menanggung nafkah dan
pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang  tidak  dibebani  lebih  dari
kesanggupannya. Jangan lah seorang ibu
menderita karena anaknya, begitupun seorang
ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris
pun (berkewajiban) seperti itu pula.

3 |7 10 1 Nabi memberi keputusan bahwa anak dari hasil
hubungan dengan budak yang tidak dia miliki,
atau hasil zina dengan wanita merdeka tidak
dinasabkan ke bapak biologisnya dan tidak
mewarisinya walaupun ayah biologisnya
mengklaim dia anak biologisnya. la tetaplah
anak zina baik dari perempuan budak atau
wanita merdeka

4 |8 13 1 Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali
dengan pezina perempuan, atau dengan
perempuan musyrik, dan pezina perempuan
tidak boleh menikah kecuali dengan pezina
laki-laki atau dengan laki-laki musyrik, dan
yang demikian itu diharamkan bagi orang-
orang mukmin.

5 8 14 1 Wanita hamil tidaklah disetubuhi hingga ia
melahirkan dan wanita yang tidak hamil istibro’nya
(membuktikan kosongnya rahim) sampai satu kali
haidh

6 |9 15 1 Ulama sepakat atas hal itu berdasarkan hadits
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Nabi di mana Rasulullah telah menjadikan
setiap anak yang lahir atas firasy [istri] bagi
seorang laki-laki maka dinasabkan pada
suaminya dalam keadaan apapun, kecuali
apabila suami yang sah tidak mengakui anak
tersebut dengan cara /i’an berdasar hukum
li'an. Ulama juga sepakat bahwa wanita
merdeka menjadi istri yang sah dengan akad
serta mungkinnya hubungan intim dan hamil.
Apabila dimungkinan dari suatu akad nikah itu
terjadinya hubungan intim dan kehamilan,
maka anak yang lahir adalah bagi suami
[sahibul firasy]. Tidak bisa dinafikan darinya
selamanya walaupun ada klaim dari pria lain.
Juga tidak dengan cara apapun kecuali dengan
li’an

14

21

Anak untuk pemilik kasur, dan untuk pezina
adalah batu

25

Apabila ada seorang perempuan melakukan
pernikahan tanpa ada izin dari walinya maka
nikahnya itu batil

25

Tidak ada pernikahan tanpa adanya wali dan
saksi yang adil

10

34

27

Dan orang-orang yang menuduh perempuan-
perempuan Yyang baik dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi

11

38

36

Pezina perempuan dan pezina laki-laki deralah
masing-masing seratus kali

12

50

16

Perempuan-perempuan yang hamil waktu
iddahnya itu sampai mereka melahirkan
kandungannya.

25

53

25

Kedua orang yang melakukan li’an jika
berpisah tidak boleh bersama kembali
selamanya

26

30

55

Dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan anak itu
untuknya.

27

31

56

Wala’ adalah kekerabatan seperti kekerabatan
nasab, tidak dapat dijual tidak bisa dihibahkan

28

58

Terimalah dariku! Terimalah dariku! Sungguh
Allah telah memberi
jalan kepada mereka. Bujangan yang berzina
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dengan gadis dijilid

seratus kali dan diasingkan selama satu tahun.
Dan orang yang telah

kawin yang berzina didera seratus kali dan di
rajam”.

29 | 28 68 IV | Anak zina tidak berhak untuk ayah zinanya
dalam pendapat jumhur
30 |30 68 IV | Pemerintah menjadi wali bagi siapa yang tidak

memiliki wali




1.

BIOGRAFI ULAMA

Syeikh  Muhammad Jawad Mughniyah lahir pada tahun 1324/1904
Masehi di sebuah perkampungan kecil yang bernama Tirdabba,
perkampungan ini terletak di Sur (Tyre) Lebanon. Sur adalah kota kecil di
tepian laut Mediterania, kota ini adalah salah satu kota kuno Phoenisia dan
menjadi pusat perniagaan terkenal. Keinginan dan kemauan belajar yang
tinggi sangat tertanam kuat dalam diri Muhammad Jawad dan merupakan
prioritas utama bagi beliau meskipun kesulitan dan kesengsaraan di alami
dalam kehidupannya. Pendidikan dasar beliau tempuh di Lebanon dan
beliau juga mempelajari banyak buku, salah satunya adalah buku “Qatr al-
Nida” dan “al-Ajrumiyah. Muhammad Jawad kemudian memutuskan
untuk melanjutkan pendidikan di Seminari Islam yang terletak di Najaf,
Irak. Beliau belajar dibawah pengawasan ulama-ulama terkemuka di kota
itu, antara lain: Ayatullah Muhammad Husein Karbala’i, Ayatullah Sayyid
Husein Hamani dan Ayatullah Abu al-Qasim al-Khu’i.

Muhamad Jawad Mughniyah meninggal dunia pada tanggal 19 Muharram,
1400 H. Setelah 76 tahun berjuang untuk kemajuan Islam dan usaha yang

tiada akhirnya untuk mendekatkan lima mazhab Islam.

Syaikh Prof. Dr.Wahbah Az Zuhaili adalah cerdik cendikia (alim allamah)

yang menguasai berbagai disiplin ilmu (mutafannin). seorang ulama fikih

kontemporer peringkat dunia, pemikiran fikihnya menyebar ke seluruh
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dunia Islam melalui kitab-kitab fikihnya. Beliau dilahirkan di desa Dir
"Athiah, utara Damaskus, Syiria pada tahun 1932 M. dari pasangan
Mustafa dan Fatimah binti Mustafa Sa dah.Ayah beliau berprofesi sebagai
pedagang sekaligus seorang petani. Beliau mulai belajar Al Quran dan
sekolah ibtidaiyah di kampungnya. Dan setelah menamatkan ibtidaiyah di
Damaskus pada tahun 1946 M. beliau melanjutkan pendidikannya di
Kuliah Syar’iyah dan tamat pada 1952 M. Ketika pindah ke Kairo beliau
mengikuti kuliah di beberapa fakultas secara bersamaan, yaitu di Fakultas
Syari‘ah, Fakultas Bahasa Arab di Universitas Al Azhar dan Fakultas
Hukum Universitas "Ain Syams. Beliau memperoleh ijazah sarjana syariah
di Al Azhar dan juga memperoleh ijazah takhassus pengajaran bahasa
Arab di Al Azhar pada tahun 1956 M. Kemudian memperoleh ijazah
Licence (Lc) bidang hukum di Universitas "Ain Syams pada tahun 1957
M, Magister Syariah dari Fakultas Hukum Universitas Kairo pada tahun

1959 M dan Doktor pada tahun 1963 M.

Ibnu Qudamah adalah seorang imam, ahli figh dan ahli zuhud yang
menjadi pengikut mazhab Hanbali, Ibnu Qudamah berguru di Damaskus
beliau hafal Mukhtasar Al-Khiragi (Figh Mazhab Ahmad). Pada tahun 574
H beliau menunaikan ibadah haji dan sepulangnya dari ibdah haji
menyusun kitab Al-Mughni (Figh Mazhab Imam Ahmad bin Hanbal.

Imam Ibnu Qudamah Wafat pada hari Sabtu 620 H beliau dimakamkan di



84

kaki gunung Qasin di Shalihiya lereng di atas Jami’ Al-Hanabila (Masjid

besar para pengikut mazhab Imam Ahmad bin Hanbal)
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